BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Skripsi tugas akhir dengan ini merupakan penciptaan karya seni
fotografi yang berlatar belakang kemanusiaan. Kemanusiaan dalam hal ini
adalah para eks penyandang kusta di luaran sana yang masih mendapatkan
stigma negatif. Melalui karya fotografi esai berupaya menyajikan sebuah
visual positif mengenai kehidupan eks penyandang kusta yang dapat
dijadikan pembelajaran. Di tengah’ stigma negatif ternadap para penderita
kusta, kehidupan yang terjadi di Kampung Sitanala justru membuktikan
sebaliknya. Masyarakat Kampung Sitanala dapat hidup secara berdampingan
antara eks penyandang-kusta dan orang sehat.-Hal tersebut belum banyak
divisualkan oleh fotografer-fotografer-di Indonesia.

Penciptaan karya skripsi tugas akhir fotografi-esai tentang kehidupan
eks penyandang Kusta. ini dibuat dengan -beberapa tujuan vyaitu,(1)
menciptakan karya fotografi esai_yang menceritakan kegiatan sehari-hari
masyarakat eks (mantan) penyandang kusta di Kampung Sitanala Tangerang,
(2) menciptakan susunan karya fotografi esai yang dapat mengubah stigma
negatif eks penyandang kusta. Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu, (1) metode observasi, (2) metode studi pustaka, dan (3) metode
wawancara.

Hasil observasi dan eksplorasi di lapangan menghasilkan karya visual

representasi kehidupan sehari-hari Kampung Sitanala melalui aktivitas dan



kegiatan yang diabadikan. Dimulai dari memvisualisasikan kondisi atau
pemandangan Kampung Sitanala yang menjadi tempat tinggal dengan
memotret dari sudut pandang bird’s eye view agar Kampung Sitanala dapat
terlihat secara keseluruhan. Memvisualisasikan orang eks penyandang kusta
dengan berbagai macam fisik, baik yang sampai mengalami amputasi, hanya
cacat fisik ringan, dan hampir tidak kelihatan bahwa ia adalah seorang eks
penyandang kusta. Orang eks penyandang kusta ketika bersinggungan
dengan orang sehat baik dari Kampung Sitanala atau luar Kampung Sitanala,
tentang keluarga dan anak-anaknya, ketika sedang beraktivitas sendiri dan
bekerja. Selama di lapangan memperoleh pengalaman pelajaran hidup dan

mendapatkan fakta-fakta baru yang belum diketahui sebelumnya.

. Saran

Dalam proses penciptaan _skripsi  tugas akhir ini terdapat hal
kemudahan, kesulitan, dan tantangan yang biasa ketika sedang berada di
lapangan. Kemudahan " yang didapatkan adalah masyarakat Kampung
Sitanala menerima keberadaan ‘mahasiswa untuk tinggal di kampungnya
selama beberapa waktu sehingga mahasiswa dapat menelusuri Kampung
Sitanala. Masyarakat Kampung Sitanala juga sudah terbiasa kedatangan
mahasiswa dan peneliti dari luar di kampungnya. Kesulitan yang diperoleh
adalah adanya sebagian masyarakat yang enggan untuk dipotret.
Masyarakat yang enggan dipotret disebabkan karena pengalaman
sebelumnya, yaitu mereka diliput oleh media massa namun

pempublikasian dirinya tanpa sepengetahuan dan izin darinya. Selain itu,



ada juga oknum yang menyalahgunakan hasil foto dari mereka untuk
mendapatkan  keuntungan pribadi. Hal tersebut memicu sebagian eks
penyandang kusta maupun anggota keluarga kehilangan kepercayaan
terhadap orang yang memotretnya. Tantangan Yyang diperoleh adalah
meyakinkan  masyarakat Kampung Sitanala yang dipotret bahwa hasil
fotonya tidak disalahgunakan untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan
disebar luaskan fotonya. Selain itu, juga rasa iba dalam diri yang
muncul ketika sedang melakukan pemotretan maupun wawancara.
Berdasarkan pengalaman yang didapatkan dalam melaksanakan skripsi
tugas akhir penciptaan seni fotografi ada beberapa saran. Saran yang
diberikan bermaksud agar dapat bermanfaat-bagi mahasiswa sendiri, institusi
pemerintah, masyarakat-Kampung Sitanala, dan penelitilain.
1. Bagi Pembaca
Saran untuk para pembaca dan khalayak, hasil dari penciptaan
karya fotografi esai-ini-diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
penyakit kusta. Pengetahuan-itu kemudian diteruskan kepada orang lain
agar tujuan dan manfaat dari skripsi tugas akhir ini tidak hanya berhenti
sampai di sini, tetapi berdampak nyata pada masyarakat luas khususnya
terhadap penderita kusta.
2. Bagi Institusi Pemerintah
Saran untuk institusi pemerintah lintas lembaga, sudah menjadi
bagian kewajiban pemerintah untuk menjamin hak warga negaranya.,

termasuk hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan



kesejahteraan. Uluran tangan dan dukungan pemerintah dibutuhkan bagi
mereka penderita kusta agar hidupnya tidak berputus asa. Pemberdayaan
kepada eks penyandang kusta juga diperlukan agar mereka dapat hidup
secara mandiri memenuhi kebutuhan ekonomi.
3. Bagi Masyarakat Kampung Sitanala
Saran untuk masyarakat Kampung Sitanala, apa yang terjadi
kepada para eks penyandang kusta yang telah lalu tidak menutup
kemungkinan juga terjadi kepada anak cucu mereka, karena potensi
tersebut bisa saja terjadi jika tidak-menjaga kesehatan. Pengalaman atas
apa yang telah menimpa dirinya jangan sampai terulang kepada
keturunannya. Untuk itu, diperlukan agar menjaga kebersihan lingkungan
tempat tinggal agar-tidak memicu datangnya penyakit.
4. Bagi Peneliti lain
Saran untuk peneliti lain, khususnya tentang penyakit kusta agar
ikut mengkampanyekan penghapusan stigma.negatif terhadap penderita
kusta melalui karya-karya yang dihasilkan. Semakin banyak karya yang
dihasilkan, maka semakin banyak pula referensi dan informasi yang
dihasilkan. Skripsi tugas akhir ini dapat dilengkapi apa yang masih
menjadi kekurangan dan dikembangkan lagi apa yang sudah ada.
Keselarasan konsep, ide, dan teknik akan mempengaruhi tingkat
keberhasilan hasil akhir sebuah foto yang diciptakan. Karya foto esai yang
baik perlu persiapan yang matang ketika sebelum melakukan pemotretan.

Pemotretan tidak bisa dilakukan secara instan, butuh untuk dilakukan riset,



observasi, pengamatan, mengumpulkan data, dan pendekatan. Kedekatan
emosional fotografer dengan objek akan mampu menghadirkan ikatan batin
yang dapat dirasakan secara langsung. Sehingga ketika foto dipamerkan akan
mampu memunculkan empati dari penikmat foto layaknya fotografer ketika
sedang berada di lapangan. Judul penciptaan karya tugas akhir ini adalah
Fotografi Esai Kehidupan Masyarakat Eks Penyandang Kusta Kampung

Sitanala Tangerang.
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